KONSEP SIRI’ SEBAGAI BENTUK AKULTURASI HUKUM ISLAM DAN
BUDAYA LOKAL PADA MASYARAKAT BUGIS BONE

TESIS

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN
HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI
SYARAT- SYARAT MEMPEROLEH GELAR
MAGISTER ILMU SYARI’AH

OLEH:
ANDI NUR FIKRIANA AULIA RADEN
19203012063

DOSEN PEMBIMBING:

PROF. DRS. H. RATNO LUKITO, M.A., DCL.
NIP. 19680322 199303 1 001

MAGISTER ILMU SYARI’AH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2021



ABSTRAK

Sejak Islam masuk dan diakui sebagai agama di kerajaan Bone, maka
terjadilah interaksi antara budaya lokal dan hukum Islam dalam sistem
pangadereng. Dalam budaya Bugis, Islam kemudian melembaga dan menjadi
kekuatan sosial. Penghargaan terhadap seorang masyarakat Bugis ditentukan pada
kemampuan dan kemauannya dalam menjaga siri’. Konsep ini kemudian
mengkombinasikan semua unsur pokok dari pangadéreng yang menempatkan
harga diri dan rasa malu di atas segalanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
mengenai konsep siri’ yang ada pada masyarakat Bugis Bone sebagai bentuk
akulturasi hukum Islam dan budaya lokal serta mengkaji mengenai tinjauan ‘urf
terhadap konsep budaya siri’ yang ada pada masyarakat Bugis Bone.

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan teknik analisis deskriptif-analitik. Adapun
pendekatan yang digunakan yakni pendekatan antropologis, historis dan sosiologis.
Data ini dikumpulkan dengan teknik observasi, in-depth interviev, dan dokumentasi
dengan melakukan wawancara terhadap beberapa informan yang dipilih melalui
teknik snowball sampling dan purpose sampling. Fokus penelitiannya adalah
masyarakat Bugis Bone. Teori akulturasi yang digunakan adalah teroi dari
Koentjaraningrat dan teori ‘urfdariAbdul Wahhab Khallaf sebagai pisau analisis.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa (1) persinggungan antara Islam dan
kebudayaan Bugis yang telah ada sebelumnya mengalami proses akulturasi dalam
hal perubahan cara pandang. Hal ini dapat terlihat dalam kehidupan keagamaan
masyarakat Bugis yang diketahui bahwa pemaknaan dan keyakinan terhadap
Déwata Séuwaé kemudian bergeser dan menjadikan Allah SWT dan segala
ajarannya sebagai suatu kepercayaan baru. Selain dalam hal keagamaan, integrasi
mengenai konsep siri’ yang kemudian melahirkan identitas kultural yang khas bagi
masyarakat Bugis Bone yang dapat dilihat dalam tradisi massompe’. (2)
terpenuhinya syarat-syarat ‘urf menjadikan siri” dapat dikategorikan sebagai ‘urf’
sahth . Hal ini dapat dilihat dari implementasi siri’, baik siri’ dalam arti malu, siri’
dalam arti harga diri, maupun siri’ sebagai motivasi dalam kehidupan keagamaan
dan sosial kemasyarakatan.

Kata Kunci: siri’; pangadereng; sara’; harga diri; akulturasi.



ABSTRACT

Since Islam entered and was recognized as a religion in the kingdom of
Bone, then it happened the interaction between local culture and Islamic law in the
pangadereng system. In Bugis culture, Islam was then institutionalized and became
a social force. The appreciation for Bugis community is determined by his ability
and willingness to maintain siri’. This concept then combines all the main elements
of pangadéreng who puts self-respect and shame above all else. This study aims
to examine the concept of siri’ that exist in the Bugis Bone community as a form
of acculturation of Islamic law and local culture as well as reviewing reviews ‘urf
to the concept of siri’ culture that exists in the Bugis Bone community.

This research is a type of field research used analytic descriptive data
analysis techniques. The approach used is the anthropological, historical and
sociological approach. This data was collected by means of observation, in-depth
interviews, and documentation by conducting interviews with several informants
selected through snowball sampling and purpose sampling. The focus of his
research is the Bugis Bone community. The acculturation theory used is the theory
of Koentjaraningrat and the theory of ‘urf from Abdul Wahhab Khallaf as a knife
of analysis.

This study provides the results that (1) the intersection between Islam and
Bugis culture that has existed before has undergone an acculturation process in
terms of changing perspectives. This can be seen in the religious life of the Bugis
community, which is known that the meaning and belief in Déwata Séuwaé then
shifted and made Allah SWT and all his teachings a new belief. In addition to
religious matters, the integration of the concept of siri' which then gave birth to a
distinctive cultural identity for the Bugis Bone community which can be seen in
the massompe' tradition. (2) the fulfillment of the conditions of 'urf makes siri' can
be categorized as 'urf sahih. This can be seen from the implementation of siri',
both siri' in the sense of shame, siri' in the sense of self-respect, and siri' as
motivation in religious and social life.

Keywords: siri’; pangadereng, sara'; pride; acculturation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan orang
lain dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, dan oleh karenanya manusia
cenderung hidup bermasyarakat atau berkelompok.: Kelompok masyarakat ini
kemudian membuat berbagai aturan yang mengatur mengenai tingkah laku dan
sikap seseorang dalam lingkungannya. Aturan inilah yang kemudian terbentuk dan
berkembang menjadi suatu pedoman, prinsip dan pandangan hidup suatu
masyarakat yang harus dijalankan dan dipatuhi oleh setiap individu atau pribadi
yang berada dalam kelompok masyarakat.

Sikap dan tingkah laku seseorang sangatlah dipengaruhi oleh pandangan
hidup atau falsafah dari suatu komunitas masyarakat yang hidup dalam lingkungan
tersebut. Oleh karena itu, ketika seseorang ingin bertahan dalam satu komunitas
masyarakat, tentu saja mereka harus mengetahui dan mengamalkan kebiasaan-
kebiasaan, pandangan hidup serta norma-norma yang berlaku di dalam suatu
kelompok masyarakat tersebut. Suatu masyarakat dapat diikat oleh budaya, yang
mana budaya itu kemudian dijadikan sebagai hukum yang ditunjang oleh kinerja
serta tatanan kelembagaan dalam pelaksanaan hukum.

Konsistensi masyarakat dalam memegang falsafah hidupnya yang terlahir

dari nilai-nilai budaya lokal, dapat menjadi dampak positif untuk menjemput

!Rizal Darwis and Asna Usman Dilo, “Implikasi Falsafah Siri” Na Pacce pada Masyarakat
Suku Makassar Di Kabupaten Gowa,” EI-HARAKAH, Vol. 14, No. 2 (2013), him. 187.



perubahan-perubahan dikarenakan derasnya arus globalisasi. Tentu saja, apabila
suatu masyarakat dapat berinteraksi secara dinamis dengan berbagai perubahan
yang terjadi, maka dapat diketahui bahwa masyarakat telah memiliki kesiapan
mental dalam menghadapi hal tersebut.

Namun sebaliknya, jika suatu masyarakat belum memiliki kualitas sumber
daya manusia yang baik dari segi mental maupun kemampuan ekonomi, maka
masyarakat akan menerima dampak negatif dari kemajuan arus globalisasi yang
dampaknya akan terakumulasi pada pergeseran budaya lokal, dan masyarakat akan
menelan mentah-mentah budaya luar yang tentu saja dapat merusak budaya yang
ada di dalam masyarakat.

Sejak Islam masuk dan diakui sebagai agama di kerajaan Bone, maka
terjadilah interaksi antara budaya lokal dan hukum Islam dalam sistem
pangadereng? dalam menata kehidupan masyarakat Bugis yang berfungsi sebagai
sumber hukum, khususnya dalam mengatur mengenai sikap dan tingkah laku dalam
bermasyarakat. Sebelum Islam masuk di Sulawesi Selatan, sistem pangadéreng
atau biasa disebut dengan sistem adat orang Bugis ini berisi tentang empat unsur
yakni ade’, rapang, bicara, dan wari saja. Akan tetapi, dengan masuk dan
diterimanya Islam di kerajaan Bone, maka sistem pangadéreng pun masuk dan

membaur dalam syariat Islam yang selanjutnya disebut dengan istilah sara’ (Syariat

2Pangadereng adalah norma yang mengatur tentang tata cara seseorang bertingkah-laku
kepada sesamanya serta kepada pranata-pranata sosialnya secara timbal balik, sehingga
menimbulkan dinamik masyarakat. Lihat Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitis Terhadap
Antropologi Politik Orang Bugis, 1st ed. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1985). him.
54-55.



Islam)® Dalam hal ini, sara’ sebagai unsur kelima dalam sistem pangadereng
merupakan unsur tambahan yang bersumber dari syariat Islam, baik ajaran dalam
bidang akhlak dan tasawuf, fikih, maupun ajaran dalam bidang ilmu kalam.

Keterkaitan antara budaya dan agama merupakan suatu permasalahan yang
memunculkan banyak persepsi di tengah masyarakat. Sebagian kelompok
masyarakat beranggapan bahwa budaya harus steril dari agama. Kelompok
masyarakat ini menganggap bahwasanya agama bukanlah sesuatu yang terpenting
dalam kehidupan. Namun pada sisi lain, sebagian kelompok masyarakat berbeda
pendapat dan mengatakan bahwa agama dapat berdialog dengan budaya sepanjang
tetap memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan kemurnian agama. Budaya
memiliki argumentasi yang lebih cenderung ke tata nilai, identitas dan makna
kultural, khususnya masyarakat Bugis yang dibentuk oleh berbagai elemen plural
yang seringkali menjadi halangan bagi berlakunya atau masuknya sistem budaya
lain ke dalamnya.

Dalam hal ini, hukum Islam kaitannya dengan budaya yang akhirnya
menimbulkan banyak pertanyaan penting, apakah hukum Islam yang harus
beradaptasi terhadap budaya yang berkembang dan hidup di masyarakat ataukah
budaya yang telah berkembang dan hidup di masyarakat yang harus tunduk kepada
hukum Islam. Islam yang hadir dan bergandengan dengan budaya melahirkan
berbagai bentuk integrasi, akulturasi, asimilasi dan proses tarik menarik di

dalamnya.

3Syarifuddin Latif, Fikih Perkawinan Bugis Tellumpoccoé, 1st ed. (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2016), him. 258



Kemunculan Islam di tengah-tengah masyarakat mengakibatkan terjadinya
berbagai bentuk perubahan ke arah yang lebih baik. Islam tidak datang begitu saja
dengan merombak seluruh sistem yang ada di tengah-tengah masyarakat, namun
Islam masuk dengan jalan membaur dan ikut melestarikan berbagai kebudayaan
yang dianggap baik. Kebudayaan yang dianggap baik dan benar akan tetap
dipertahankan, meskipun melalui berbagai dialog panjang.

Perbincangan mengenai syariat Islam seringkali menjadi sesuatu yang
menarik jika dikaitkan dengan diskusi kebudayaan. Di dalam Islam, agama selalu
mengajarkan kepada manusia mengenai pola hubungan, baik secara vertikal yakni
dengan Allah SWT dan hubungan secara horizontal dengan sesama manusia.
Seperti halnya dalam perspektif Islam, dalam diskusi kebudayaan khususnya
budaya yang ada dalam lingkungan masyarakat Bugis Bone, juga mengenal dua
pola yang sama terkait hubungan dalam kehidupan. Hubungan secara vertikal yakni
kepada Tuhan (Seuwa Déwata) dan hubungan horizontal dengan sesama manusia
yang berdasarkan pada nilai-nilai budaya yakni sipakatau, sipakalebbi, dan
sipakainge’*

Hubungan timbal balik inilah yang menjadi fokus bahasan dalam tulisan ini,
yakni untuk mengetahui bagaimana syariat Islam dan konsep kebudayaan
mempengaruhi kehidupan masyarakat Bugis Bone. Bagaimana konstruksi tersebut
menghasilkan integrasi antara Islam dan budaya lokal. Dalam penelitian ini, peneliti

lebih memfokuskan kepada pembahasan mengenai konsep budaya siri’ yang ada

“Abd. Rahim Yunus, “The Acculturation of Islam And Local Culture in Bugis Wedding
Tradition : A Historical Perspective of Education in Acculturation,” International Convernce on
Global Education V (2017), him. 3176.



pada masyarakat Bugis Bone, karena dianggap menarik dan patut untuk diteliti

sebagai suatu budaya yang masih hidup di dalam masyarakat Bugis Bone.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan inti yang akan dibahas dalam tesis ini adalah:
1. Bagaimana konsep budaya siri' pada masyarakat Bugis Bone sebagai bentuk
akulturasi hukum Islam dan budaya lokal?
2. Bagaimanatinjauan ‘urfterhadap konsep budaya siri’ yang ada pada masyarakat
Bugis Bone?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan yang nantinya ingin diperoleh dari penelitian
ini yakni:
1. Untuk mendeskripsikan konsep budaya siri' pada masyarakat Bugis Bone
sebagai bentuk akulturasi hukum Islam dan budaya lokal.
2. Untuk menganalisis tinjauan ‘urf terhadap konsep budaya siri’ yang ada pada

masyarakat Bugis Bone.

D. Kajian Pustaka

Beberapa karya tentang budaya siri’ sebenarnya telah banyak dihasilkan
oleh para peneliti terdahulu, baik dalam bentuk jurnal, buku, maupun karya tulis
lainnya. Namun, penelitian yang akan dilakukan ini merupakan kajian secara
eksplisit mengenai konsep budaya siri’ sebagai bentuk akulturasi hukum Islam dan

budaya lokal yang ada pada masyarakat bugis Bone. Dengan demikian, berikut



beberapa karya tulis yang diuraikan untuk menunjukkan perbedaan dari penelitian
yang telah ada sebelumnya.

Karya Hj. Andi Rasdiyanah dalam Disertasi yang berjudul “Integrasi Sistem
Pangngaderreng (Adat) dengan Sistem Syari’at sebagai Pandangan Hidup Orang
Bugis dalam Lontarak Latoa” yang diterbitkan pada tahun 1995 oleh Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.®

Penelitian yang dilakukan oleh Hj. Andi Rasdiyanah ini berfokus pada
keterkaitan hukum Islam dengan hukum adat dalam pola integrasi sistem
pangadereng dengan sistem syariat Islam yang kemudian berintegrasi dengan
hukum nasional. Selain itu, penelitian ini juga di fokuskan kepada kajian syariat
Islam dengan sistem sosial dan sistem budaya, serta kemampuannya dalam
memberikan pengarahan hidup baik dari nilai sosial, agama, maupun budaya
kepada masyarakat Bugis. Dalam penelitian ini Andi Rasdiyanah juga menjadikan
latoa sebagai objek utama yang digunakan dalam penelitian berupa lontara’ yang
berisi tentang pangadéreng. Hal ini dilakukan karena Andi Rasdiyanah
menganggap bahwa latoa memiliki sistem yang dijabarkan secara lengkap yang
banyak mengandung konsep syariat, dan tokoh-tokoh narasumber merupakan tokoh
Bugis pada abad ke-XV dan XVI menjelang disambutnya Islam sebagai agama
resmi di kerajaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Rasdiyanah ini merupakan studi

dengan naskah kepustakaan, wawancara dan observasi serta dokumentasi yang

°Hj. Andi Rasdiyanah, “Integrasi Sistem Pangngaderreng (Adat) dengan Sistem Syari’at
Sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis Dalam Lontarak Latoa” (Disertasi IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1995).



sumber primernya adalah lontara’ latoa yang sudah diterjemahkan dan
ditransliterasi oleh Mattulada dalam disertasinya pada tahun 1975. Dalam tulisan
ini, pembahasan mengenai syariat Islam kaitannya dengan masyarakat Bugis
kemudian dikaji dari sudut pandang agama, dalam mencari unsur-unsur syariat
yang terdapat dalam sistem ini pendekatan budaya juga terlibat di dalamnya, serta
berbagai faktor yang mendorong perkembangan dalam penerapannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Rasdiyanah ini merupakan penelitian
yang berangkat dari pembahasan yang sama dengan peneliti, yakni mengkaji
mengenai keterkaitan antara hukum Islam dan budaya lokal. Namun, yang menjadi
perbedaan yakni terletak pada inti penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Andi
Rasdiyanah fokus kepada sistem pangadereng, sedangkan peneliti fokus kepada
konsep budaya siri’ yang ada pada masyarakat Bugis Bone.

Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini yakni karya Rizal
Darwis dan Asna Usman Dilo yang berjudul “Implikasi Falsafah Siri’ na Pacce
pada Masyarakat Suku Makassar di Kabupaten Gowa” yang diterbitkan dalam
Jurnal el-Harakah pada tahun 2012.

Penelitian ini menjelaskan mengenai agama dalam ranah kehidupan
manusia yang terdiri atas dogma, keyakinan, ritual, praktik dan tradisi. Seseorang
yang beriman kemudian dilahirkan dalam tradisi religius akan mengambil serta
mewarisi semua aspek yang ada begitu saja atau secara mentah-mentah dan

meyakini bahwa apa saja yang di terima itu merupakan aspek integral dan esensisial

®Darwis and Dilo, “Implikasi Falsafah Siri’ Na Pacce Pada Masyarakat Suku Makassar Di
Kabupaten Gowa.”



dari agama. Dalam penelitian tersebut dijelaskan mengenai tujuan dan maksud dari
siri’ na pacce agar bisa memperbaiki berbagai pemikiran yang agak menyimpang
dari tujuan dan makna siri’ yang sesungguhnya. Disamping itu, menurut mereka
diperlukan adanya penyelarasan atas ajaran Islam, karena kebanyakan masyarakat
Makasar khususnya di Kabupaten Gowa beragama Islam, yang oleh karena itu agar
senantiasa dalam bertingkah laku dan kehidupan sehari-hari tetap menggambarkan
budaya Makasar dalam nuansa Islami.

Rizal dan Asna dalam penelitiannya memiliki pembahasan yang sama
dengan peneliti, yakni mengkaji mengenai budaya lokal kaitannya dengan Islam,
khususnya mengenai siri’. Namun, yang menjadi perbedaan yakni terletak pada inti
pembahasan dan lokasi penelitian. Penelitian oleh Rizal dan Asna dilakukan dengan
berfokus kepada implikasi yang ditimbulkan dari falsafah siri’ na pacce, sedangkan
peneliti fokus kepada konsep budaya siri’ sebagai bentuk akulturasi hukum Islam
dan budaya lokal yang ada pada masyarakat Bugis Bone.

Karya lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah karya
yang dihasilkan oleh Ahmad Nashir yang berjudul “Kohesivitas Budaya Siri’
Masyarakat Pesisir Kota Makassar dalam Perspektif Hukum Islam dan Pendidikan”
yang dipublikasikan dalam Jurnal Tarbawi pada tahun 2017.7

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nashir ini berupa penelitian yang
bersifat kualitatif deskriptif yang melengkapi data penelitiannya dengan

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai instrumen

"Ahmad Nashir, “Kohesivitas Budaya Siri’ Masyarakat Pesisir Kota Makassar dalam
Perspektif Hukum Islam Dan Pendidikan,” Jurnal Tarbawi Vol. 2, No. 1 (2017).



penelitian. Penelitian ini bermaksud untuk memahami kohesivitas budaya siri’ pada
masyarakat pesisir kota Makassar yang hasil penelitiannya memeperlihatkan bahwa
dalam ajaran Islam, siri’ sangat dijunjung tinggi dan dijaga oleh masyarakat karena
merupakan bagian daripada iman. Menurut penelitian ini, budaya siri’ masih
dipertahankan dari generasi ke generasi pada masyarakat terutama dalam
masyarakat Tanjung Bunga Kota Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nashir ini merupakan penelitian
yang memiliki pembahasan yang sama dengan peneliti, yakni mengkaji mengenai
budaya lokal kaitannya dengan Islam, khususnya mengenai siri’. Namun, yang
menjadi perbedaan yakni terletak pada fokus dan lokasi penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Nashir berfokus kepada kohesivitas budaya siri’ pada
masyarakat pesisir kota Makassar, sedangkan peneliti fokus kepada konsep budaya
siri’ sebagai bentuk akulturasi hukum Islam dan budaya lokal yang ada pada
masyarakat Bugis Bone.

Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini adalah tulisan dari Ifa
Nurhayati dengan judul “Akulturasi Nilai Nilai Pendidikan Islam ke dalam Budaya
Lokal di Desa Ngadas Panco Kusumo Malang”. Tulisan ini merupakan disertasi
yang diterbitkan oleh Universitas Islam Malang pada tahun 2021 pada Prodi
Pendidikan Agama Islam Multikultural.®

Penelitian dalam bentuk disertasi ini bertujuan untuk menganalisis

konstruksi sosial masyarakat terhadap berbagai nilai pendidikan Islam di tengah

8fa Nurhayati, “Akulturasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Ke Dalam Budaya Lokal di Desa
Ngadas Panco Kusumo Malang” (Disertasi Universitas Islam Malang, 2021).
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keragaman budaya lokal masyarakat Ngadas, proses akulturasi berbagai nilai
pendidikan Islam ke dalam budaya lokal masyarakat Ngadas dan bagaimana model
akulturasi berbagai nilai pendidikan Islam tersebut dalam budaya lokal masyarakat
Ngadas dalam menciptakan kerukunan dan kedamaian antar umat beragama.
Adapun teori yang digunakan dalam karya tulis ini yakni teori dari Berger dan
Luckman yakni teori konstruksi sosial, teori dari Koentjaraningrat yakni teori
akulturasi dan teori model akulturasi Islam dan Barat dengan pendekatan kualitatif.

Disertasi yang ditulis oleh Ifa Nurhayati ini merupakan penelitian yang
memiliki pembahasan yang sama dengan peneliti, yakni mengkaji mengenai
akulturasi budaya lokal kaitannya dengan Islam. Namun, yang menjadi perbedaan
yakni terdapat pada inti pembahasan dan lokasi penelitian. Ifa Nurhayati dalam
penelitiannya ini berfokus kepada proses akulturasi berbagai nilai pendidikan Islam
ke dalam budaya lokal masyarakat Ngadas, sedangkan peneliti fokus kepada konsep
budaya siri’ sebagai bentuk akulturasi hukum Islam dan budaya lokal yang ada pada
masyarakat Bugis Bone.

Karya lain yang dijadikan sebagai studi pustaka terdahulu adalah karya yang
dihasilkan oleh Dr. Ayatullah Humaeni dalam bukunya yang berjudul “Akulturasi
Islam dan Budaya Lokal dalam Magi Banten” yang diterbitkan pada tahun 2014.°

Buku ini membahas mengenai akulturasi budaya lokal dan agama yang
terjadi karena adanya domain the sacred dalam alam pikiran manusia yang timbul

dalam bentuk atau simbol yang beragam sesuai dengan kedudukan budaya

%Ayatullah Humaeni, Akulturasi Islam dan Budaya Lokal Dalam Magi Banten, 1st ed.
(Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2014).
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masyarakat di mana seseorang itu tinggal atau menetap. Buku ini kemudian
memiliki hasil temuan dengan memperkuat pendapat Alifuddin, Taufik
Mandailing, Woodward, dan lain sebagainya yang mengemukakan bahwa terjadi
proses akulturasi yang saling memberi dan menerima serta dinamis antara budaya
lokal dan Islam yang menghasilkan Islam lokal. Akan tetapi, dalam konteks Islam
lokal, Islam yang kemudian menjadi intinya bukan budaya lokalnya. Buku ini juga
menolak pendapat dari Niels Murder yang mengemukakan bahwa bukan tradisi
lokal yang menyerap agama asing. Oleh karenanya, dalam konteks akulturasi Islam
dan budaya lokal, Islam sebagai agama yang menyerap budaya lokal.

Karya lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Herlin, Wahida, Ainun Nurmalasari, dan Moch. Andry W.W.
Mamonto yang berjudul “Eksplorasi Nilai-Nilai Sipakatau, Sipakainge,
Sipakalebbi Bugis Makassar dalam Upaya Pencegahan Sikap Intoleransi”.
Penelitian ini diterbitkan oleh Alauddin Law Development Journal pada tahun
2020.1

Penelitian ini membahas mengenai kehidupan masyarakat Bugis Makasar
yang masyarakatnya memiliki suatu falsafah hidup yang dimanivestasikan dalam
budaya sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi yang merupakan budaya suku Bugis
Makassar yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan manusia yang memiliki
pengaruh positif terhadap pembentukan karakter serta kepribadian bagi setiap

individu, khususnya bagi masyarakat suku Bugis Makassar. Penelitian ini mencari

WAinun Nurmalasari and Moch Andry W W Mamonto, “Eksplorasi Nilai-Nilai Sipakatau
Sipakainge Sipakalebbi Pencegahan Sikap Intoleransi,” Alauddin Law Development Journal
(ALDEV) Vol. 2, No. 3 (November 2020).
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tau secara mendalam mengenai makna dari nilai budaya Bugis Makasar dalam
upaya pencegahan sikap intoleransi dengan menggunakan penelitian normatif yang
datanya diperoleh dari telaah pustaka.

Artikel yang ditulis oleh Herlin, dkk. ini merupakan penelitian yang
memiliki pembahasan yang sama dengan peneliti, yakni mengkaji mengenai
budaya lokal Sulawesi Selatan. Namun, yang menjadi perbedaan yakni terletak
pada inti pembahasan dalam penelitian. Herlin, dkk. dalam penelitiannya ini
berfokus makna dari nilai budaya Bugis Makasar dalam upaya pencegahan sikap
intoleransi, sedangkan peneliti fokus kepada konsep budaya siri’ sebagai bentuk
akulturasi hukum Islam dan budaya lokal yang ada pada masyarakat Bugis Bone.

Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini yakni jurnal dengan
judul “Asimilasi Lontara Pangadéreng dan Syari’at Islam: Pola Perilaku
Masyarakat Bugis-Wajo” yang ditulis oleh Nurnaningsih yang diterbitkan dalam
jurnal Al-Tahrir pada tahun 2015.%

Jurnal ini memaparkan berbagai konsep nilai budaya bagi masyarakat
Bugis-Wajo yang meliputi berbabagai nilai, berupa nilai kecendikiaan, kejujuran,
kasih sayang, kebenaran, dan usaha yang terangkum dalam sistem “pangadéreng”.
Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan data
kepustakaan, wawancara dan lapangan. Temuan yang bersifat nilai tersebut
terasimilasi dengan syariat Islam yang senantiasa dinafasi “siri”” dalam bertingkah

laku.

"Nurnanigsih Nawawi, “Asimilasi Lontara Pangadereng dan Syari’at Islam: Pola Perilaku
Masyarakat Bugis-Wajo,” Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam Vol. 15, No. 1 (Mei 2015).
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Penelitian ini merupakan tulisan yang memiliki pembahasan yang sama
dengan peneliti, yakni mengkaji mengenai keterkaitan antara hukum Islam dan
budaya lokal. Namun, yang menjadi perbedaan yakni terletak pada inti pembahasan
dalam penelitian. Nurnaningsih dalam penelitiannya ini fokus kepada sistem
pangadereng, sedangkan peneliti fokus kepada konsep budaya siri’ yang ada pada
masyarakat Bugis Bone.

Selanjutnya, jurnal dengan judul “Silariang (Studi Kasus Masyarakat
Miskin di Kelurahan Balang Baru Kota Makassar)” yang ditulis oleh Merna Asvani
Kasmad dalam jurnal Phinisi Integration Review pada tahun 2018.1

Penelitian ini membahas mengenai fenomena kawin lari atau silariang yang
ada di kelurahan Balang Baru, fenomena ini kemudian berubah bentuk menjadi
fenomena annyala’, yang mana sebagian besar pelaku annyala ini diketahui sebagai
pasangan dengan latar belakang tingkat pendididkan yang rendah serta ekonomi di
bawah rata-rata. Penelitian ini merupakan penelitian yang membahas mengenai
silariang secara umum yang terjadi dalam dalam satu lokasi tertentu.

Penelitian ini dijadikan sebagai salah satu studi atau kajian pustaka karea
merupakan tulisan yang memiliki pembahasan yang sama dengan peneliti dalam
hal silariang. Namun, peneliti hanya menjadikan fenomena silariang sebagai salah
satu kasus terhadap pelanggaraan budaya, bukan sebagai fokus utama dalam
penelitian. Peneliti dalam hal ini fokus kepada konsep budaya siri” yang ada pada

masyarakat Bugis Bone.

2Merna Asvani Kasmad, “Silariang (Studi Kasus Masyarakat Miskin di Kelurahan Balang
Baru Kota Makassar),” Phinisi Integration Review Vol. 1, No. 1 (2018).
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Selanjutnya artikel dengan judul “Islam dalam Tradisi Masyarakat Lokal di
Sulawesi Selatan” yang ditulis oleh Sabara Nuruddin, Peneliti pada Balai Penelitian
dan Pengembangan Agama Makassar dalam jurnal Mimikri pada tahun 2018.%

Penelitian yang dilakukan oleh Sabara merupakan suatu kajian mengenai
praktek Islam kaitannya dengan lokalitas masyarakat Sulawesi Selatan. Keislaman
lokal masyarakat Sulawesi Selatan dianggap sebagai bagian yang melekat pada
khazanah Islam Nusantara. Kajian Islam serta lokalitas Sulawesi Selatan dalam
karya tulis ini dijelaskan secara sistematik, berawal dari tradisi masyarakat
Sulawesi Selatan pada masa pra-Islam, proses pengislaman yang terjadi pada
masyarakat Sulawesi Selatan, hingga kajian mengenai proses pembauran antara
Islam dengan budaya lokal yang ada di Sulawesi Selatan.

Dijelaskan pula bahwa jauh sebelum datangnya Islam, sistem kepercayaan
masyarakat Sulawesi Selatan atau pranata keagamaan yang ada khususnya pada
suku Bugis-Makassar telah cukup mapan. Hal ini dapat dilihat pada perilaku
masyarakat Sulawesi Selatan yang telah memeluk suatu kepercayaan yang
ajarannya menegaskan pada aspek kerohanian. Sistem tersebut pada masa pra-Islam
sesungguhnya bersifat lokal asli, meskipun memiliki beberapa persamaan dengan
konsep religi Buddha maupun Hindu utamanya konsep religius India. Pola
penyebaran Islam sebagai agama Allah SWT kemudian menggunakan pendekatan
politik sebagai saluran Islamisasi seperti yang dijelaskan oleh Sabara dalam tulisan

ini.

13Sabara Nuruddin, “Islam Dalam Tradisi Masyarakat Lokal Di Sulawesi Selatan,” Mimikri
Vol. 4, no. 1 (2018).
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Proses Islamisasi dan jalur birokrasi politik secara umum merupakan dua
masalah yang tidak dapat dipisahkan dalam proses persebaran Islam di Sulawesi
Selatan. Proses tersebut dengan melalui jalur ini, mengakibatkan kehadiranan Islam
muncul sebagai ajaran yang mempersatukan berbagai kerajaan yang kemudian
membaurkan diri ke dalam persekutuan masyarakat dengan makna yang lebih
mendalam. Penyebaran Islam melalui jalan politik memberikan konsekuensi pada
keharusan berbagai kompromi, seperti kompromi antara sistem pemerintahan yang
berlaku dan kompromi dengan berbagai unsur pangngaderreng sebagai suatu
pranata dan sistem sosial masyarakat Sulawesi Selatan.

Menurut Sabara, Penyebaran Islam di Sulawesi Selatan bersifat top down
atau menggunakan pendekatan formal-birokratis. Akan tetapi nubuat Islam tetap
ditancapkan melalui pendekatan kultural. Hampir tidak terjadi pemaksaan secara
formal mengenai ajaran Islam yang harus dijalankan melalui kekuasaan negara.
Kemunculan Islam di daerah Sulawesi Selatan memberikan transformasi yang
signifikan terhadap kehidupan masyarakat sehari-hari. Transformasi yang
dimaksud yakni berupa perubahan terhadap cara pandang mengenai kehidupan dan
dunia serta perubahan yang berkaitan dengan kehidupan keagamaan.

Penelitian ini dijadikan sebagai salah satu kajian pustaka karea merupakan
tulisan yang memiliki pembahasan yang sama dengan peneliti dalam hal proses
masuknya Islam di Sulawesi Selatan. Namun, Sabara dalam tulisannya memiliki
fokus kajian yang berbeda dengan peneliti. Peneliti dalam hal ini fokus kepada

konsep budaya siri’ yang ada pada masyarakat Bugis Bone.
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Terakhir, karya terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan,
yakni Buku dengan judul “Kapitalisme Bugis (Etika Bisnis Berbasis Kearifan
Lokal)” yang ditulis oleh Ahmadin.™*

Buku yang ditulis oleh Ahmadin ini membahas mengenai kapitalisme Bugis
dalam etika bisnis berbasis kearifan lokal. Buku ini menyusun mengenai
pengertian, konsep, serta sejarah kapitalisme, yang selanjutnya diuraikan mengenai
pentingnya falsafah atau pandangan hidup sebagai sumber motivasi bagi orang
Bugis. Dijelaskan pula mengenai pentingnya bekerja keras sebagai acuan untuk
menentukan kesuksesan yang dicapai seseorang dalam menjalani kehidupan.
Ahmadin juga menjelaskan mengenai kebiasaan massompe’ atau merantau sebagai
strategi dan peluang ekonomi yang dikaitkan dengan berbagai catatan sejarah
mengenai Kiprah orang Bugis di tanah rantau.

Buku ini dijadikan sebagai salah satu studi atau kajian pustaka karena
merupakan tulisan yang memiliki pembahasan yang sama dengan peneliti dalam
hal massompe’. Namun, Ahmadin dalam tulisannya lebih fokus kepada etika bisnis,
sedangkan peneliti fokus kepada konsep budaya siri’ yang ada pada masyarakat
Bugis Bone.

Sejauh ini, peneliti belum menemukan adanya kajian secara eksplisit
mengenai konsep budaya siri’ sebagai bentuk akulturasi hukum Islam dan budaya

lokal yang ada pada masyarakat Bugis Bone.

“Ahmadin, Kapitalisme Bugis (Etika Bisnis Berbasis Kearifan Lokal (Makassar: Rayhan
Intermedia, 2015).
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E. Kerangka Teoretik

Untuk meninjau secara mendalam mengenai konsep budaya siri” sebagai
bentuk akulturasi hukum Islam dan budaya lokal, maka metode yang dapat
digunakan dalam menganalisis yakni, dengan menggunakan teori akulturasi dari
Koentjaraningrat dan teori ‘urf dari Abdul Wahhab Khallaf yang didukung oleh
teori ‘urf dari Aba Zahrah. Teori ini kemudian digunakan dalam penelitian karena
dianggap dapat memudahkan peneliti dalam mengambil suatu tinjauan dari sebuah
tradisi atau kebiasaan yang terdapat dalam satu kelompok masyarakat kaitannya
dengan hukum Islam. Kedua teori ini dianggap dapat menjadi pisau analisis dalam
mengkaji persoalaan yang diteliti.

Dalam pembahasan ini, peneliti juga akan membahas mengenai asimilasi
sebagai bahan pembanding dalam kajian antropologi kaitannya dengan akulturasi
sebagai bentuk integrasi yang merupakan hasil akhir dari perpaduan antara nilai-
nilai kebudayaan. Selain daripada itu, peneliti juga akan membahas mengenai
inkulturasi dalam antropologi Islam, agar pembaca dapat membedakan istilah-
istilah tersebut secara garis besar. Dalam ilmu sosial, istilah asimilasi dan akulturasi
seringkali dipergunakan tumpang-tindih. Terdapat sebagian pendapat yang
menyatakan bahwa istilah asimilasi lebih sering dipakai oleh para ahli sosiologi,
sedangkan istilah akulturasi lebih sering digunakan oleh ahli antropologi dan lebih
merupakan istilah spesifik yang lazim dipakai para ahli antropologi di Amerika. Di
kalangan sebagian mahasiswa di Jerman, lapangan studi akulturasi lebih dikenal
dengan kajian tentang perubahan kebudayaan, sedangkan di Inggris lebih populer

dengan studi tentang pertemuan dua kebudayaan atau lebih.
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Kajian mengenai akulturasi telah dilakukan oleh berbagai ahli antropologi
dari berbagai negara di dunia yang dalam pelaksanaannya didasarkan atas suatu
kerangka yang sama antara satu sama lain. Istilah akulturasi, untuk pertama kalinya
ditemui dalam Webster’s Unabridged Dictionary pada tahun 1928 yang di artikan

I3

sebagai “...the approximation of the human race of tribe to another in culture or
arts by contact”. Namun karena pengertian tersebut dianggap terlalu umum, maka
dalam edisi Webster’s Unabridged Dictionary yang terbit pada tahun 1932,
akulturasi kemudian mengalami transformasi makna yakni “...the approximation of
one social group of people to another in culture or arts by contact; the transfer of
culture elements from one social group of people to another.”’*> Pada perkembangan
selanjutnya, pembatasan pengertian mengenai istilah akulturasi kemudian menjadi
lebih fleksibel, hal ini dapat dilihat dalam New Standard Dictionary tahun 1936
yang mengartikan akulturasi sebagai “...the importing of culture by one people to
another.” Isltilah akulturasi kemudian merupakan istilah yang lazim digunakan
oleh ahli antropologi di Amerika.®

Akulturasi kemudian menjadi suatu kajian studi antropologi di Amerika
Serikat yang didiskusikan pertama kali pada tahun 1930 dalam pertemuan tahunan
American Anthropological Association. Berdasarkan dari uraian yang disusun oleh

Robert Redfield as Chairman (University of Chicago), Ralph Linton (University of

Wisconsin), dan Melville J. Herskovits (Northwestern University) yang

BJurna Petri Roszi and Mutia, “Akulturasi Nilai-Nilai Budaya Lokal Dan Keagamaan
Dan,” Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan 3, no. 2 (2018), him. 174.

15Milton Gordon, “Assimilation in American Life New York: Oxford University Press,”
Khakee (1999) Urban Renewal, Ethnicity and Social Exclusion in Europe Aldershot: Ashgate
(1964).
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mendefinisikan bahwa “Acculturation comprehends those phenomena which result
when groups of individuals having different cultures come into continuous first-
hand contact, with subsequent changes in the original cultural patterns of either or
both groups.”™

Pada dasarnya, pengertian yang terkandung dalam istilah akulturasi maupun
asimilasi, selain mengandung pengertian yang sama, juga menunjukkan ada
dimensi yang berbeda. Sebagai contoh, pembatasan asimilasi yang dibuat oleh
Ernest W. Burgess dalam Encyclopedia of the social sciences (1957), antara lain
mengatakan bahwa “a process of interpretation and fusion in which persons and
groups aquire The memories, sentiments, and attitude of other persons or groups
end by sharing their experience and history, are incorporated with them in a
common cultural life”. Lebih lanjut, di jelaskan perbedaan antara asimilasi dan
akulturasi ialah, asimilasi dapat diartikan sebagai “The adoption of the culture of
another social group a complete extend that the person of group no longer has any
characteristic identifying him with his former culture and no longer has any
particular loyalties to his former culture, or the process leading to the adoption .8

Mengenai berbagai pengertian yang dikemukakan oleh ahli antropologi dan
sosiologi, asimilasi dapat diartikan sebagai pencampuran dua kebudayaan atau
lebih yang melebur menjadi suatu kebudayaan baru, namun secara perlahan

menghilangkan ciri budaya lama. Sedangkan akulturasi kemudian disepakati

17“Memorandum for The Study of Acculturation,” American Anthropologist Vol. 38, no. 1
(1936), him. 149.

8Hari Poerwanto, “Asimilasi, Akulturasi dan Integrasi Nasional”, Jurnal Humaniora, no.
12 (1999), him. 30.



20

sebagai proses sosial yang muncul ketika suatu kelompok orang dengan suatu

kebudayaan tertentu dihadapkan dengan berbagai unsur kebudayaan asing,

sehingga dapat diolah dan diterima oleh kebudayaan sendiri tanpa menghilangkan
kebudayaan asli.*®

Para ahli antropologi mencatat bahwa terdapat beberapa unsur yang dapat
terjadi dalam proses akulturasi®, yakni:

1. Substitusi (substitution), unsur yang ada sebelumnya diganti dengan unsur lain
yang memenuhi fungsi dengan perubahan struktural yang tidak berarti;

2. Sinkretisme (syncretism), berbagai unsur baru bercampur dengan unsur yang
lama dan membentuk suatu sistem baru dengan modifikasi kebudayaan yang
berarti;

3. Adisi (addition), unsur baru ditambahkan pada unsur lama dengan perubahan
atau tidak adanya perubahan struktural;

4. Dekulturasi (deculturation), hilangnya bagian substansial dari sebuah
kebudayaan;

5. Originasi (origin), berbagai unsur baru yang memenuhi kebutuhan baru yang
timbul karena perubahan situasi;

6. Penolakan (rejection), modifikasi yang ada terjadi dengan cepat sehingga
sejumlah masyarakat mungkin belum dapat menerimanya, sehingga

mengakibatkan timbulnya penolakan.

¥Abdurrahmat Fathoni, Antropologi Sosial Budaya: Suatu Pengantar (Rineka Cipta,
2006), him. 30.

2william A Haviland, Antropologi Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 1985).
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Teori akulturasi dari Koentjaraningrat merupakan teori yang menyangkut
mengenai proses sosial yang muncul apabila sekelompok masyarakat bersama
dengan suatu kebudayaan tertentu berhadapan dengan berbagai unsur dari suatu
kebudayaan asing. Akulturasi merupakan istilah yang digunakan dalam kajian
antropologi yang dapat dimaknai dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan
konsep pertemuan dua kebudayaan yang masing-masing memiliki unsur tersendiri.
Unsur-unsur asing tersebut cepat atau lambat diterima serta diolah ke dalam suatu
kebudayaan tersendiri tanpa menghapuskan kepribadian dari kebudayaan tersebut.?

Dalam pencampuran kebudayaan asli dan kebudayaan asing tersebut, masih
bisa dilihat dan dikelompokkan bagian mana dari kebudayaan itu yang merupakan
budaya asing dan bagian mana yang merupakan budaya asli yang dengan adanya
kontak antara kedua budaya tersebut, memungkinkan terjadinya proses modifikasi
atau peniruan dari hasil pertukaran budaya tersebut.?? Proses akulturasi dapat
ditemui dalam banyak hal, seperti yang terjadi pada seni tari, seni bangunan, adat
atau kebiasaan dan berbagai hal lainnya.

Dalam meneliti proses akulturasi, terdapat berbagai hal yang harus
dipertimbangkan dan diperhatikan oleh peneliti, seperti:

1. Keadaan sebelum dan sesudah proses akulturasi;
2. Individu yang membawa kebudayaan asing tersebut; dan

3. Reaksi individu yang menerima kebudayaan asing tersebut.

2K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi 1 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 155

22K artika Windy, “Akulturasi Kebudayaan Tiongkok dalam Pakaian Pengantin Wanita
Betawi” (Universitas Sumatera Utara, 2017), him. 3.
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Koentjaraningrat menyatakan bahwa yang harus dipertimbangkan dan

diperhatikan dalam proses akulturasi, yakni:

1. Keadaan sebelum proses akulturasi dimulai;

2. Individu-individu pembawa unsur kebudayaan asing;

3. Saluran yang dilalui oleh berbagai unsur kebudayaan asing untuk masuk ke
dalam kebudayaan penerima;

4. Bagian dari kelompok penerima yang terdampak atau terpengaruh dengan
kebudayaan asing tersebut; dan

5. Reaksi beberapa individu yang terkena berbagai unsur kebudayaan asing

tersebut.z

Akulturasi budaya kemudian memperoleh hasil yang ditentukan oleh
kekuatan dari masing-masing budaya yang mengalami proses akulturasi. Semakin
menonjol suatu budaya, maka akan semakin cepat budaya tersebut mengalami
penyebaran. Selain daripada itu, budaya yang lebih kuat atau menonjol akan
menjadi budaya yang lebih dominan dibanding dengan budaya yang kurang
menonjol. Teori Akulturasi dari Koentjaraningrat digunakan dalam penelitian ini
karena pada teori tersebut menjadikan saluran yang dilalui serta bagian dari
kelompok penerima yang terdampak oleh kebudayaan asing sebagai suatu
pertimbangan dalam melihat proses akulturasi yang terjadi. Oleh karena itu, dengan
teori akulturasi inilah penulis akan menganalisis mengenai konsep siri’ pada

masyarakat Bugis Bone yang diteliti.

2K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi 1, him. 155
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Selain daripada itu, terdapat pula istilah inkulturasi kaitannya dengan
antropologi Islam. Inkulturasi dapat dipahami sebagai proses pembudayaan nilai-
nilai baru ke dalam suatu masyarakat yang telah memiliki kebudayaan. Nilai-nilai
tersebut ditransformasikan menjadi adat istiadat sebagai salah satu medianya.
Proses ini digambarkan meliputi tahapan sosialisasi, asimilasi, dan integrasi.
Tahapan sosialisasi menjelaskan bagaimana al-Qur’an mengenalkan nilai-nilai baru
ke dalam masyarakat melalui pemahaman dan penghayatan. Dalam hal ini, al-
Quran berdialog dengan masyarakat tentang arti penting nilai yang
ditransformasikan sebagai suatu kebenaran. Tahapan asimilasi diartikan sebagai
proses di mana al-Qur'an mulai mengubah tradisi atas dasar nilai-nilai yang di
kandungnya. Penjelasan tahapan ini dilakukan dengan melihat metode tadarruj
(penetapan hukum secara bertahap) al-Qur’an dalam mengubah satu tradisi dalam
masyarakat. Tahapan ketiga adalah integrasi, yaitu hasil akhir dari perpaduan antara
nilai nilai al-Qur'an dengan tradisi yang sudah ada.*

Kemudian, teori lain yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori ‘urf
dari Abdul Wahhab Khallaf dan Abai Zahrah yang mana teori tersebut digunakan
sebagai pisau analisis oleh peneliti karena dianggap dapat membantu menjawab
permasalahan yang diteliti. Teori al- ‘urf merupakan hasil dari pematangan dan
refleksi sosial yang berasal dari suatu kebiasaan masyarakat yang dilakukan secara
turun-temurun. Menurut Wahhab Khallaf, al-‘urf terwujud dari saling pengertian

masyarakat yang ada dalam suatu kelompok tanpa melihat stratifikasi sosial.?

2Ali Sodigin, Hukum Qisas: Dari Tradisi Arab Menuju Hukum Islam, 1% ed. (Yogykarta:
Tiara Wacana, 2010), him. 47.

2 Abdul Wahhab Khallaf, 1Im Usul Al-Figh, 12th ed. (Mesir: Dar al-Qalam, 1978).
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Konstelasi yang dirumuskan kemudian menmperlihatkan bahwa al-‘urf tidak
bergantung pada model pewarisan dan transmisi biologis melalui unsur genetik. as-
sahth

Wahhab Khallaf memaparkan bahwa, sesungguhnya di antara berbagai
macam penjabaran al- ‘urf, yang wajib diperkuat dan dipertahankan yakni al- ‘urf’
as-sahih . Oleh karenanya, sehubungan dengan al- ‘adah as-sahth maka kemudian
muncullah kaidah figh 4aSsa 83w “gdat itu dapat dijadikan sebagai suatu
hukum % Jika al- ‘urf ditinjau dari sisi kualitasnya (ditolak atau diterimanya oleh
syariat), maka terdapat dua bentuk al ‘urf yaitu: (1) Al- ‘urf fasid atau al- ‘urf yang
batal atau bertentangan dengan syariat, dan (2) Al- ‘urf as-sahih atau al-adah as-
sahth yang tidak bertentangan dengan syariat.

Pembahasan ‘urf, selain yang dipaparkan oleh Khallaf juga dibahas oleh
berbagai ahli usul figh lainnya, seperti yang dijelaskan oleh Aba Zahrah bahwa ‘urf
terbagi atas dua macam, yaitu: (1) ‘Urf yang fasid (rusak/jelek) yang tidak bisa
diterima, yaitu ‘urf yang bertentangan dengan nas qat’i, dan (2) ‘Urf yang sahih
(baik/benar). ‘Urfyang kedua ini bisa diterima dan dipandang sebagai salah satu
sumber pokok hukum Islam. Lebih lanjut, ‘urf yang sahih kemudian terbagi lagi
menjadi dua macam, yakni: (1) ‘Urf ‘am (umum), dan (2) ‘Urfkhas (khusus). ‘Urf
‘am merupakan ‘urf yang telah disepakati oleh masyarakat di seluruh negeri dan
merupakan hujjah yang kuat serta dibenarkan berdasarkan ijma’. Sebagai

bandingan ‘urf ‘am yang sahih, terdapat pula ‘urf khas yang merupakan ‘urf'yang

%|bid., hIm. 124-125
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berlaku pada suatu negara, wilayah atau golongan masyarakat tertentu. ‘Urf
semacam ini tidak boleh bertentangan dengan nas.

Penelusuran ‘urf dalam penelitian ini diperlukan, karena perubahan suatu
hukum sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Karena, lahirnya suatu dasar
hukum yakni dengan berhimpunnya dua orang atau lebih di suatu lingkungan yang
di mana terhadap beberapa individu ini terjadi keterkaitan yang membutuhkan
pengaturan. Untuk itu, dalam penelitian ini, hasil penelitian nantinya dianalisis
menggunakan teori ‘urf Abdul Wahhab Khallaf yang didukung oleh teori dari Aba
Zahrah, karena dari segi pembahasan dan penguraian, Khallaf dan Abt Zahrah
menyederhanakan berbagai syarat diterima atau tidaknya suatu kebiasaan atau
budaya yang ada di masyarakat, berikut pengertian dan pembagian yang dipaparkan
secara terperinci sehingga peneliti lebih mudah untuk menganalisis serta mengkaji

konsep siri’ sesuai dengan berbagai syarat yang diberlakukan dalam al- ‘urf.

F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif adalah jenlis penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini, dengan alasan karena penelitian ini berusaha untuk memahami
budaya siri’ yang didapatkan dari beberapa data yang ditemukan dan data tersebut

tidak perlu dikuantifikasi lagi.

2"Muhammad Abii Zahrah, Ushul Figh, alih bahasa Saefullah Ma’sum, dkk., 2™ ed.
(Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), him. 416-419.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), penelitian ini
merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan cara mempelajari dan melihat
gejala yang diteliti. Pendengaran dan penglihatan juga diperlukan untuk mengamati
gejala yang ada. Kemudian apa yang ditangkap dan ditemukan dari pengamatan
selanjutnya dicatat dan catatan tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan
teori. Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori akulturasi dari
Koentjaraningrat dan teori ‘urf milik Abdul Wahhab Khallaf.

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologis, historis dan
pendekatan sosiologis dengan maksud bahwa dalam menganalisa permasalahan
yang ada dengan cara memadukan data primer yang ditemukan di lapangan melalui
wawancara dan observasi dengan data sekunder yang ditemukan dari buku-buku,
jurnal, naskah-naskah, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.?® Peneliti melihat dan mengemukakan budaya siri” yang terjadi dalam
masyarakat Bugis Bone dengan menghimpun fakta sosial yang ada.

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan yakni:
a. Data primer merupakan sumber utama dalam penelitian yang diperoleh tanpa
melalui perantara atau didapatkan secara langsung dari sumber asli. Data
primer yang digunakan berupa opini seseorang (objek).? Adapun sumber data

utama yang digunakan dalam penelitian ini yakni beberapa orang yang

BAmiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:Rajawali
Pers, 2006), him. 25.

2Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian & Studi Kasus (Sidoarjo: Citra Media,.2003),
hlm.57
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terlibat langsung dengan permasalahan yang sedang diteliti yakni mengenai
budaya siri’. Peneliti juga mengambil data dari para tetua adat, tokoh agama
serta tokoh masyarakat yang memahami dengan jelas mengenai budaya siri’
yang ada pada masyarakat Bugis Bone.

b. Data pendukung atau data sekunder yang akan digunakan dalam tulisan ini
yakni data yang diperoleh dari berbagai jurnal atau sumber lain dalam bentuk
publikasi lain yang kemudian dihimpun dan digunakan sebagai data
pendukung dalam tulisan ini. Data sekunder ini kemudian dijadikan sebagai
data pelengkap atau tambahan yang nantinya akan dikorelasikan dengan data
pokok atau data sekunder.®* Sumber data pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini berupa manuskrip-manuskrip yang membahas mengenai
kehidupan sosial masyarakat, khususnya yang membahas mengenai konsep
budaya siri’ yang ada di Kabupaten Bone.

3. Teknik Pengumpulan Data

Tekni yang digunakan dalam pengumpulan data yakni dengan teknik
triangulasi. Teknik ini digunakan sebagai penunjang dalam penelitian ini, maka
dibutuhkan data yang kemudian diperoleh dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yakni:

a. Observasi
Observasi merupakan proses yang dilaksanakan oleh pengamat atau peneliti

dengan melihat objek penelitian secara langsung.®* Kegiatan observasi

30Sperjono Soekanto,.Pengantar Penelitian.Hukum (Jakarta:Ul Press, 1986), him. 10.

31Consuelo G.Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta:Ul Perss, 1993), him.
198.
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dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang mendasari dilakukannya penelitian yang dapat dilaksanakan
dengan melihat dan mengamati secara terstruktur objek yang diteliti.?
Kegiatan observasi ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data agar peneliti
lebih dekat kepada lokasi penelitian dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap kehidupan sosial masyarakat Bugis, khususnya mengenai
konsep budaya siri’ yang ada di Kabupaten Bone.
b. Wawancara
Kuisioner lisan atau yang sering kali disebut dengan wawancara (interview)
merupakan kegiatan berdialog yang dilakukan oleh pewawancara kepada
narasumber yang diwawancarai dengan tujuan memperoleh informasi. Dalam
penelitian ini, kuisioner lisan dilakukan dengan tidak berstruktur, yaitu
pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar saja.** Wawancara ini
kemudian berlangsung dan mengalir begitu saja seperti percakapan santai
sehari-hari dan apa adanya.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan data yang dilakukan
dengan melihat dokumen yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.
Peneliti meneliti berbagai majalah, buku, peraturan-peraturan, dokumen, dan
lain sebagainya. Selain itu ketika melakukan wawancara, peneliti mengambil

gambar sebagai dokumentasi atau bukti telah melakukan wawancara.

%2Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta:Granit, 2004), him. 70.
33Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT. Prasetya Widia Pratama, 2002), him. 56.
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Selain daripada itu, peneliti dalam pengumpulan sampel menggunakan
teknik snowball sampling yang dipadukan dengan teknik purposive sampling.
Teknik snowball sampling, sampel ditentukan dengan didasarkan pada wawancara
dengan cara korespondensi atau dengan sampel sebelumnya. Sedangkan teknik
purposive sampling, yakni metode yang dilakukan dengan menentukan sampel
berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai sampel yang paling sesuai dengan
karakteristik kebutuhan informasi yang dibutuhkan serta dianggap mampu

merepresentasikan populasi.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu metode penelitian, pengkajian dan
pengolahan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit tentang masalah
yang sedang dibahas. Dengan demikian, analisis data yang dilakukan oleh
penyusun adalah dengan menggunakan deskriptif-analitik yang mendeskripsikan
dan memaparkan data yang ditemukan yang dituangkan dalam kalimat yang jelas

dan mudah untuk dimengerti.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran umum dalam penelitian ini, akan diuraikan
dalam bentuk deskriptif, karena strategi penyusunan penelitian ini diklasifikasikan
dalam lima bagian (bab) sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, di mana pendahuluan merupakan bagian
yang paling umum karena menjadi dasar-dasar penyusunan tesis ini. Pembahasan

pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
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kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian yang
digunakan dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas mengenai tinjauan umum tentang Konsep Siri’ yang
dalam pembahasannya akan dibahas mengenai Siri’ dalam Perspektif Budaya Bugis
berupa Sejarah Awal Siri’,Pengertian Siri’, dan Pembagian Siri’. Pada bab ini juga
dibahas mengenai Siri’ dalam Perspektif Hukum Islam.

Bab 11l menyajikan data dan hasil penelitian berupa gambaran umum
Kabupaten Bone dan budaya siri’ pada masyarakat Bugis Bone. Dalam bahasan
budaya siri’ pada masyarakat Bugis Bone, dijelaskan mengenai konsep budaya siri’
pada masyarakat Bugis Bone sebagai suaru bentuk akulturasi hukum Islam dan
budaya lokal, siri’ dalam pelanggaran kesusilaan yang mengambil menjadikan
fenomena silariang sebagai sampel, serta membahas mengenai siri’ sebagai
motivasi.

Bab IV berisi tentang analisis konsep siri' dalam pelanggaran kesusilaan,
analisis konsep siri’ sebagai suatu motivasi pada masyarakat Bugis Bone serta
tinjauan ‘urfterhadap budaya siri* dalam kehidupan masyarakat Bugis Bone.

Pada bab terakhir yakni pada Bab V, berisi tentang pembahasan inti yang
menjawab segala persoalan yang terdapat dalam rumusan masalah. Dalam artian,
pada akhirnya kesimpulan dan berbagai saran yang dimasukkan dalam bab kelima

ini merupakan penutup dari seluruh rangkaian pembahasan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan atas penelitian yang telah dilakukan di atas

mengenai konsep siri’ sebagai bentuk akulturasi hukum Islam dan budaya lokal

pada masyarakat Bugis Bone yang kemudian ditinjau dari perspektif ‘urf, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persinggungan antara Islam sebagai kepercayaan dan kebudayaan Bugis yang
telah ada sebelumnya menghadirkan proses akulturasi, terutama dalam hal
perubahan cara pandang mengenai kehidupan keagamaan dan kehidupan sosial
kemasyarakatan kaitannya dengan konsep siri’. Konsep siri’ bagi masyarakat
Bugis Bone merupakan tatanan nilai yang dijadikan sebagai tolak ukur manusia
Bugis untuk bertindak atau berperilaku sejak dahulu, jauh sebelum masuknya
Islam di Bone. Namun setelah Islam menjadi agama resmi, sistem
pangadéreng menyambut dengan baik kedatangan Islam dan menjadikannya
sebagai salah satu institusi yang disebut dengan sara .

Hasil dari penelitian ini kemudian relevan dengan teori akulturasi dari
Koentjaraningrat yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi proses akulturasi, salah satunya pada bagian saluran yang
dilalui dalam proses masuknya Islam. Karena pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan melalui pemahaman atas struktur sosial dari adaptasi
kultural (bukan adaptasi iman), sehingga memudahkan muballigh untuk

mencapai sasaran penyiarannya. Hal ini dapat terlihat dalam kehidupan

101
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keagamaan masyarakat Bugis yang diketahui bahwa sebelum datangnya Islam,
telah mengenal dan berpegang teguh terhadap kepercayaan Déwata Séuwaé
atau Tuhan Yang Maha Esa, kemudian setelah Islam diterima sebagai agama
resmi, maka pemaknaan dan keyakinan terhadap Déwata Séuwaé kemudian
bergeser dan menjadikan Allah SWT dan segala ajarannya sebagai suatu
kepercayaan baru dan tempat bergantung satu-satunya.

Selain dalam hal keagamaan, akulturasi hukum Islam dan budaya lokal juga
terlihat dalam integrasi mengenai konsep siri’ yang kemudian melahirkan
identitas kultural yang khas bagi masyarakat Bugis Bone yang dapat dilihat
dalam tradisi massompe’.

Mengenai tinjauan ‘urf secara umum mengenai konsep siri’ sebagai falsafah
hidup masyarakat Bugis Bone, dalam pengimplementasiannya tidak
berlawanan dengan sara’ atau syariat Islam. Hal ini relevan pula dengan teori
‘urf dari Abdul Wahhab Khallaf dan Abt Zahrah, sehingga terpenuhinya
berbagai syarat ‘urf menjadikan siri* dapat digolongkan sebagai urf sakih atau
al- ‘adah as-sahih, khususnya ‘urfkhas. Hal ini dapat dilihat dari implementasi
siri’, baik siri” dalam arti malu, siri* dalam arti harga diri, maupun siri’ sebagai
motivasi dalam kehidupan keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Siri” justru
harus dipertahankan dan tetap dijadikan sebagai pedoman hidup karena dapat
membuahkan kebaikan kepada diri sendiri, kebaikan terhadap orang lain, dapat
menghindarkan dari perbuatan yang menyimpang, serta dapat meningkatkan

ketakwaan kepada Allah SWT.
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B. Saran

Setelah memaparkan simpulan yang dapat dijadikan sebagai jawaban atas
permasalahan, maka peneliti kemudian memberikan beberapa saran serta masukan
mengenai konsep siri’ sebagai bentuk akulturasi hukum Islam dan budaya lokal
yang telah diteliti sebelumnya. Telah diketahui bahwa konsep siri’ yang merupakan
falsafah atau pedoman hidup masyarakat Bugis Bone yang dalam pengertiannya
sangat sulit untuk ditentukan makna konkrit dari kata siri’ tersebut karena
banyaknya pemaknaan yang digunakan di dalamnya. Seperti siri’ sebagai perasaan
malu, siri” dalam artian harga diri, serta siri’ sebagai suatu motivasi.

Dalam pemaparan di atas mengenai konsep siri’, dapat dilihat bahwa konsep
tersebut tidaklah bertentangan dengan syariat Islam dan justru merupakan sesuatu
yang dapat terus dipertahankan sebagai falsafah hidup orang Bugis. Namun pada
praktiknya, kadangkala pemaknaan masyarakat terkait siri” melenceng dari makna
aslinya. Seperti siri’ dijadikan sebagai suatu alasan untuk membenarkan kekerasan
terhadap orang lain dengan dalih dilecehkan siri’nya. Hal yang dapat memicu
pertengkaran dan rusaknya hubungan antara sesama manusia tersebut seharusnya
harus dihilangkan, dengan lebih mengedepankan rasional dibanding emosional.

1. Untuk penegak hukum, dalam hal ini pemerintah daerah dan para stakeholder,
diharapkan memiliki sensitifitas yang tinggi dalam memperhatikan dan
memberikan edukasi kepada masyarakat luas mengenai pengimplementasian
konsep siri” dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan makna aslinya.

Begitu pula halnya dengan berbagai petuah atau paseng to riolo agar ditinjau

kembali dan digunakan sebagai motto dalam kehidupan yang dapat dijadikan
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sebagai semangat untuk menciptakan kembali identitas khas orang Bugis pada
masa modern ini;

Untuk seluruh elemen masyarakat agar lebih peka terhadap budaya lokal yang
ada. Diharapkan agar siri” ini akan tetap terus hidup dan menjadi identitas khas
orang Bugis di manapun dan kapanpun mereka berada.

Konsep siri” juga diharapakan menjadi kontrol terhadap perilaku buruk yang
dapat muncul karena kurangnya perasaan malu di dalam diri seseorang serta
dapat dijadikan sebagai bentuk semangat untuk meningkatkan ketakwaan

kepada Allah SWT.
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